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Surat Persetujuan Sebagai Sampel Penelitian 

(Informed Consent) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya bersedia untuk menjadi sempel penelitian 

mahasiswa S-1 Kedokteran dengan judul : 

Perbedaan Kejadian ISPA pada Anak dengan Penyakit Jantung Bawaan Sianotik dan Asianotik 

Dengan mengisi kuesioner yang disediakan. 

Demikian surat pernyataan ini saya setujui setelah mendapat penjelasan tentang maksud dan 

tujuan penelitian tanpa paksaan atau tekanan. 

 

Semarang,                      2013 

Yang membuat pernyataan 

 

(                                      ) 



 
 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

PERBEDAAN KEJADIAN ISPA PADA ANAK DENGAN PENYAKIT JANTUNG 

BAWAAN SIANOTIK DAN ASIANOTIK 

Petunjuk Pengisian 

1.  Berikanlah tanda (√) pada jawaban yang dianggap benar pada kotak yang tersedia 

2. Untuk  pertanyaan terbuka isilah dengan jawaban yang sesuai 

Identitas Responden 

1. Nama Orangtua :   Usia  :  

2. Alamat :   No Telp : 

3. Nama Anak  :    

4. Jenis Kelamin :  Laki-Laki   erempuan 

5. Tanggal lahir anak :         /         /  

6. Berat lahir anak : Gram   WHZ  : 

7. Berat badan anak : Kg   WAZ : 

8. Tinggi badan anak  :  Cm   HAZ : 

9. Pekerjaan orangtua :  

 Ayah    Ibu  

     

     

     

 -lain, sebutkan :   -lain, sebutkan :  

     

10. Pendidikan terakhir  

 Ayah    Ibu  

     

     

     

     

     

11. Penghasilan per bulan 

  dibawah 1 juta  1 juta - 2juta   2 juta – 5 juta   

I.  Pertanyaan tentang Kejadian ISPA pada Balita 



 
 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

    Ya Tidak 

1 Dalam 3 bulan terakhir apakah anak pernah batuk?     

2 Jika Ya, dalam 1 bulan berapa kali anak batuk?                  kali     

3 Berapa lama anak batuk?                   hari     

4 Apakah batuk disertai pilek / hidung berair?     

5 Berapa lama anak pilek?                   hari     

6 Apakah batuk disertai nyeri tenggorok?     

7 Apakah batuk disertai serak?     

8 Apakah batuk disertai demam?     

9 Berapa lama anak demam?                    hari     

10 Apakah batuk disertai kesulitan bernafas / sesak?     

11 Apakah ada tarikan / cekungan dinding dada?     

12 Apakah terdengar nafas berbunyi?     

13 Apakah anak tampak kesadaran menurun?     

14 Jumlah frekuensi nafas per menit                    kali     

  Klasifikasi ISPA (diisi oleh peneliti)     

       Bukan pnemonia        Pneumonia           Pneumonia Berat     

15 Apakah ketika sakit batuk / pilek / nyeri tenggorok / sesak     

  orangtua selalu memeriksakan anak ke dokter?     

16 Saat anak diberi obat oleh dokter apakah  selalu memberikan     

  obat tersebut sampai habis?     

17 Penyakit lain yang diderita selama sebulan terakhir?     

         Diare          Campak           Lain-lain      

 

II. Pertanyaan tentang Faktor Lingkungan Rumah 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Jumlah anggota keluarga yang menetap di rumah               ……..  orang  

2 Luas lantai rumah               …….   m
2 
 

3 Jumlah anggota keluarga yang tidur satu ruangan dengan anak               ……..  orang  

4 Luas lantai ruangan kamar tidur anak               …….   m
2 
 

    Ya Tidak 

5 Apakah keluarga bapak/ibu terbiasa menggunakan obat nyamuk?     

6 Jika Ya, obat nyamuk apa yang sering digunakan?     

       Bakar        Semprot         Elektrik     

7 Dimana Bapak/ibu sering menggunakan anti nyamuk tersebut?     

         Kamar tidur        Ruang keluarga     

8 Apakah ada anggota keluarga yang biasa merokok?     

9 Jika Ya, dimana anggota keluarga tersebut biasa merokok?     

         Dalam rumah         Luar rumah     



 
 

 

Lampiran 5. 

DATA UMUM RESPONDEN 

 

NO 
NAMA ANAK USIA 

L/P 
BRT LHR PEKERJAAN PENDIDIKAN 

(INISIAL) (BULAN) (gram) AYAH IBU AYAH IBU 

1 MF 36 L 2000 Lain-lain Tidak Bekerja Tidak tamat SD SD 

2 MAA 35 L 2700 Swasta Swasta PT PT 

3 KPF 5 P 3700 Wiraswasta Tidak Bekerja SMP SD 

4 SMS 36 P 2800 Lain-lain Lain-lain SMA SMA 

5 LS 57 L 2800 Swasta Tidak Bekerja SD SD 

6 AH 58 P 3300 Swasta Tidak Bekerja SD SD 

7 LNS 21 P 4100 Swasta Tidak Bekerja SMP SMP 

8 CF 25 L 3500 Swasta Tidak Bekerja SMA SMP 

9 MBP 4 L 3300 Swasta Lain-lain SMA SMA 

10 AS 16 P 2800 Lain-lain Swasta SD SD 

11 SS 17 P 3200 Lain-lain Tidak Bekerja SD SD 

12 AAU 4 L 2300 Lain-lain Tidak Bekerja SD SMA 

13 ARI 20 L 2300 Swasta Swasta SMA SMA 

14 AFR 26 L 3400 Wiraswasta Tidak Bekerja SMP SMP 

15 SS 5 P 3400 Lain-lain Tidak Bekerja SMA SMA 

16 PF 24 P 4000 Swasta Tidak Bekerja SMA SMA 

17 ABN 51 L 2500 Lain-lain Tidak Bekerja SD SD 

18 ZS 51 P 3000 Swasta Tidak Bekerja SMA SD 

19 FNA 18 P 1450 Wiraswasta Tidak Bekerja PT PT 

20 NK 18 P 2500 Wiraswasta Tidak Bekerja SMP SMP 

21 RZA 11 P 2600 Swasta Tidak Bekerja SD SMA 

22 FAR 25 L 3600 Lain-lain Wiraswasta Tidak tamat SD SD 

23 RR 17 L 3900 Swasta Swasta SMA SMA 

24 DAA 48 P 2800 Swasta Swasta SMA SMP 



 
 

Lampiran 6. 

HASIL ANALISIS DATA 

 

1. Perbedaan Kejadian ISPA pada Umur Responden 

Independent Samples Test 
 

    

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

    F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

    Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower 

Umur
_anak 

Equal variances 
assumed 2.522 .127 2.502 22 .020 16.429 6.565 2.813 30.044 

  Equal variances 
not assumed     2.079 8.115 .071 16.429 7.903 -1.751 34.608 

 

2. Perbedaan Kejadian ISPA pada Jenis Kelamin Responden 

 Chi-Square Tests 
 

  Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .509(b) 1 .476     

Continuity Correction(a) .069 1 .793     

Likelihood Ratio .509 1 .476     

Fisher's Exact Test       .659 .395 

Linear-by-Linear 
Association .488 1 .485     

N of Valid Cases 24         

a  Computed only for a 2x2 table 
b  2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.21. 
 
 

3. Perbedaan Kejadian ISPA pada Ayah berpenghasilan tetap dan tidak tetap 

 Chi-Square Tests 
 

  Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 2.906(b) 1 .088     

Continuity Correction(a) 1.327 1 .249     

Likelihood Ratio 2.688 1 .101     

Fisher's Exact Test       .126 .126 

Linear-by-Linear 
Association 2.785 1 .095     

N of Valid Cases 24         

a  Computed only for a 2x2 table 
b  2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.46. 



 
 

4. Perbedaan Kejadian ISPA pada Ibu berpenghasilan tetap dan tidak tetap 

Chi-Square Tests 

  Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 2.906(b) 1 .088     

Continuity Correction(a) 1.327 1 .249     

Likelihood Ratio 2.688 1 .101     

Fisher's Exact Test       .126 .126 

Linear-by-Linear 
Association 2.785 1 .095     

N of Valid Cases 24         

a  Computed only for a 2x2 table 
b  2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.46 
 
 

5. Perbedaan Kejadian ISPA pada Ayah berpendidikan rendah dan tinggi 

 Chi-Square Tests 
 

  Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .006(b) 1 .939     

Continuity Correction(a) .000 1 1.000     

Likelihood Ratio .006 1 .940     

Fisher's Exact Test       1.000 .643 

Linear-by-Linear 
Association .006 1 .941     

N of Valid Cases 24         

a  Computed only for a 2x2 table 
b  2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.92. 
 
 

6. Perbedaan Kejadian ISPA pada Ibu berpendidikan rendah dan tinggi 

 Chi-Square Tests 
 

  Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .101(b) 1 .751     

Continuity Correction(a) .000 1 1.000     

Likelihood Ratio .102 1 .749     

Fisher's Exact Test       1.000 .572 

Linear-by-Linear 
Association .097 1 .756     

N of Valid Cases 24         

a  Computed only for a 2x2 table 
b  2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.33. 
 

 

 



 
 

7. Perbedaan Kejadian ISPA pada Orangtua berpenghasilan tinggi dan rendah 

 Chi-Square Tests 
 

  Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.008(b) 1 .315     

Continuity Correction(a) .161 1 .688     

Likelihood Ratio .936 1 .333     

Fisher's Exact Test       .552 .328 

Linear-by-Linear 
Association .966 1 .326     

N of Valid Cases 24         

a  Computed only for a 2x2 table 
b  2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.17. 
 
 

8. Perbedaan Kejadian ISPA pada Kepadatan Hunian Padat dan Tidak Padat 

 Chi-Square Tests 
 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square .897(b) 1 .344     

Continuity Correction(a) .205 1 .651     

Likelihood Ratio .864 1 .353     

Fisher's Exact Test       .374 .318 

Linear-by-Linear 
Association .859 1 .354     

N of Valid Cases 24         

a  Computed only for a 2x2 table 
b  3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.04. 
 
 

9. Perbedaan Kejadian ISPA pada Anak dengan Berat Bayi Lahir (Makromia, 

BBLN, BBLR, BBLSR) 

Test Statistics(a) 
 

 BBL 

Most Extreme Differences Absolute .118 

Positive .118 

Negative -.059 

Kolmogorov-Smirnov Z .262 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

 a  Grouping Variable: Kejadian_ISPA 
 

 

 



 
 

10. Perbedaan Kejadian ISPA pada Anak dengan PJB Sianotik dan Asianotik 

Chi-Square Tests 

  Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.445(b) 1 .020     

Continuity Correction(a) 3.294 1 .070     

Likelihood Ratio 5.116 1 .024     

Fisher's Exact Test       .038 .038 

Linear-by-Linear 

Association 
5.218 1 .022     

N of Valid Cases 24         

a  Computed only for a 2x2 table 

b  2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.75. 

 



 
 

Lampiran 7. 

IDENTITAS 

 

Nama  : Ratya Kirana Sadono  

NIM : G2A009109 

Tempat/tanggal lahir : Semarang/ 13 Oktober 1992  

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Alamat  : Perum. Graha Padma, Taman Grandis II/3, Krapyak, Semarang  

Nomor Telepon  : (024) 7625953 

Nomor HP  : 085640509234 

e-mail  : ratyakirana@yahoo.com  

 

Riwayat Pendidikan Formal  

1. SD  : 1998 Lulus tahun : 2004  

2. SMP  : 2004 Lulus tahun : 2007  

3. SMA  : 2007 Lulus tahun : 2009  

4. FK UNDIP  : Masuk tahun : 2009  

 

Keanggotaan Organisasi  

1. Anggota Paduan Suara Mahasiswa FK UNDIP Tahun 2009 s/d 2011 

2. Sie Acara Porseni FK UNDIP Tahun 2011  

3. Sie Acara Kemah Bakti FK UNDIP Tahun 2012 

4. Bendahara Praktek Belajar Lapangan FK UNDIP Tahun 2013 

 

 


